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Berat Badan Lahir Rendah (BBLR) adalah keadaan bayi lahir dengan berat badan lahir kurang lari 2.500
gram atau 2,5 kilogram. Prevalensi BBLR di Sulawesi Tengah lebih tinggi dari pada rata-rata nasional yaitu
8,9% dibandingkan dengan prevalens nasional yaitu 6,2%. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor
dominan dan faktor-faktor lain yang mempengaruhi kejadian BBLR di Sulawes Tengah. Penelitian ini
merupakan penelitian kuantitatif yang menggunakan desain studi potong lintang dengan data sekunder yang
berasal dari Riskesdas 2018 dengan waktu peenelitian Juni-Juli 2023. Analisis penelitian dilakukan secara
univariat dengan distribusi frekuensi, analisis bivariat dengan uji kai kuadrat, dan analisis multivariat dengan
uji regres logistik ganda. Hasil penelitian menunjukan bahwa dari 643 anak, sebesar 7,9% mengalami
BBLR. Andlisis bivariat menunjukan bahwa terdapat hubungan signifikan antara umur ibu saat hamil dan
gangguan kehamilan dengan kejadian BBLR (p value < 0,05). Analisis multivariat menunjukan bahwa umur
ibu saat hamil merupakan faktor dominan yang berhubungan dengan kejadian BBLR di Sulawesi Tengah (p
value = 0,016; OR 2,442: 95% CI : 1,179-5,054).

...... Low Birth Weight (LBW) is the condition of a baby born with an underweight birth weight of 2,500
gramsor 2.5 kilograms. The prevalence of LBW in Central Sulawesi is higher than the national average of
8.9% compared to the national prevalence of 6.2%. This study aims to determine the dominant factors and
other factors that influence the incidence of LBW in Central Sulawesi. This research is a quantitative study
using a cross-sectional study design with secondary data originating from the 2018 Riskesdas with a
research time of June-July 2023. The research analysis was carried out univariately with frequency
distribution, bivariate analysis with the chi square test, and multivariate analysis with the logistic regression
test double. The results showed that out of 643 children, 7.9% had LBW. Bivariate analysis showed that
there was a significant relationship between the age of the mother during pregnancy and interruption of
pregnancy with the incidence of LBW (p value <0.05). Multivariate analysis showed that the mother's age at
pregnancy was the dominant factor associated with the incidence of LBW in Central Sulawesi (p value =
0.016; OR 2.442: 95% CI: 1.179-5.054).
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